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Kurikuium yang d_ia]arkén di-

Fakultas Pendidikan Agama

Islam (PAI) UIN Sunan Kalijaga -
- (Suka) Jogjakarta dinilai belum
sempurna. Kurikulum yang ada

belum secara nyata mendukung
terciptanya guru profesional.

LUTFI RAKHMAWATI, Jogja

DOSEN memang memacu mahasiswa
mengerjakan tugas dengan maksimal. Na-
mun, dosen belum bisa memotivasi para
calon guru untuk tergerak memenuhi empat
kriteria guru profesional. ;

Guru setidaknya harus menguasai empat
standar profesional yaitu keahlian mengajar,

 kepribadian, sosial, dan profesional. Hal ini
| belum bisa dicapai meski kurikulum penga-
jaran di- PAI sudah diganti enam kali sejak
tahun 1983.
Kurikulum terakhir, yaitu kurikulum ber-

RADAR JOGJA - Rabu Kliwon 12 Mei 2010

Dr Sukiman Kritisi Kurikulum Perkuliahan PAI UIN

- Belum Dukung Profesionalisme Guru

BENAHL: Dr Suklman (berjas) meminta proses pembelajaran harus lebih kritis.

basis kompetensi (KBK) tahun 2007, juga :

belum sepenuhnya sesuai kriteria guru sepertt
tercantum di UU Nomor 14 tentang Guru dan
Dosen. KBK perlu dibenahi agar kualitas
pengajaran calon guru bisa diperbaiki.

Pembelajaran di Jurusan PAT UIN Sunan
Kalijaga, ujar Doktor Fakultas Tarbiyah Su-
kiman, masih berorientasi pada penguasaan
kemampuan dasar. Proses pembelajaran
terpusat pada mahasiswa dan menuntut ke-

UM SUKA FOR RADAR JOGJA

mandirian mahasiswa. Namun kemandirian
mahasiswa baru sampai tahap penyelesaian
tugas kuliah =

» Baca Belum... Hal 23
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- Praktik Mengajar Sangat Minim

N BELUM... .
Sambungan dari hal 13

“Idealnya, mahasiswa harus

terpacu motivasinya dan timbul -

keinginan untuk meningkat-
kan pengetahuan dan wawasan.
Dengan demikian, kriteria guru
profesional bisa mulai dipupuk
sejak awal,” katanya dalam si-
dang terbuka promosi doktornya
di UIN Suka Senin (10/5).

Penelitian yang dilakukannya -

di jurusan PAI Fakultas Tar-
biyah UIN Suka menunjukkan
rumusan mata kuliah masih
mengalokasikan banyak porsi
pada penguasaan kompetensi

paedagogxk (metode pengaja-
ran). "Kompetensi yang lain
~ masih kurang diberikan. Pola
~ pengajarannya juga masih ber-
orientast pada penguasaan materi
dasar,” tuturnya. -

Ceramah dosen, sebagai salah
satu cara menciptakan motivasi
bagi calon guru, masih didomi-
nasi ceramah monolog dan peng-
gunaan fextbook yang banyak.
”Di sisi lain, praktik mengajar
sangat minim. Hanya memberi-
kan persiapan awal bagi calon
guru agama. Belum memberikan

- kesempatan calon guru benar-
‘ benar belajar mengajar,” tambah

pria asal Magetan ini.

- Sukiman yang merupakan

doktor ke-220 program pas-
casarjana UIN Suka, me-
nyampaikan disertasi berjudul
Kurikulum Pendidikan Tinggi
Islam (Studi terhadap Desain
dan Implementasi Kurikulum
Jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAI) Fakultas Tar-
biyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Oleh tim pen-
guji yang-terdiri Prof Su-

“trisno, Prof Anik Gufron, Dr
Tasman Hamami, dan Prof

Maragustam Siregar, Sukiman

dinyatakan diluluskan dengan’

predikat sangat memuaskan.
Lebih lanjut, dosen Fakultas

Tarbiyah UIN Suka ini mem-

berikan rekomendasi bagi pen-

gajaran di fakultasnya. Pertama,
perlunya pembenahan peru-
musan mata kuliah yang lebih
proporsional, tidak hanya fokus

* pada kompetensi paedagogik.

Kedua, perlu pembenahan peru-
musan mta kuliah dengan bahan
kajian. Ketiga, proses pembela-
jaran yang lebih kritis.

"Yang keempat adalah peny-

empurnaan kegiatan PPL dengan
memilih sekolah yang lebih
representative. Kelima adalah
pendidikan profesi bagi alumni
jurusan PAI sebelum mereka
benar-benar diterjunkan men-
jadi guru. Pendidikan profesi ini
minimal dilakukan selama dua
semester,” tegasnya. ***
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